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ABSTRAK 

 

Pengaruh Produktivitas Tenaga Kerja Dan Efisiensi Terhadap Keuntungan 

Industri Minyak Goreng Kelapa Sawit (ISIC : 10432)  Di Indonesia  

 

Oleh: 

Avinsta Nande Putra; Syamsurijal; Muhammad Teguh 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahu bagaimana pengaruh produktivitas 

tenaga kerja dan efisiensi terhadap industri minyak goreng kelapa sawit di 

indonesia, Menggunakan regresi berganda. Hasil penelitian menunjukan Variabel 

produktivitas tenaga kerja dan variabel efisiensi secara serempak berpengaruh 

positif signifikan terhadap variabel keuntungan. Secara parsial variabel 

Produktivitas tenaga kerja dan variabel efisiensi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel keuntungan. 

 

Kata Kunci : Minyak Goreng Kelapa Sawit, Produktivitas Tenaga Kerja, 
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ABSTRACT 

 
The Effect of Labor Productivity and Efficiency on the Profit of the Palm Oil 

Cooking Oil Industry (ISIC: 10432) in Indonesia 

 

by; 

Avinsta Nande Putra; Syamsurijal; Muhammad Teguh 

 

This study aims to find out how to increase work productivity and efficiency of 

the palm cooking oil industry in Indonesia, using multiple regression. The results 

showed that the labor productivity variable and the variable of increasing 

efficiency simultaneously had a significant positive effect on the profit variable. 

Partially the productivity variable is labor and the acquisition variable is positive 

and significant towards the profit variable. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sektor industri merupakan sektor yang cukup berpengaruh terhadap sektor lainnya 

seperti sektor jasa dan pertanian, karena sektor ini dianggap dapat memimpin 

perekonomian suatu negara.Dilihat secara teori ekonomi mikro industri dapat 

diartikansebagai kumpulan perusahaan-perusahaan yang menghasilkan barang-

barang mempunyai sifat saling mengganti yang sanggat erat. Namun demikian 

dari sisi pembentukan pendapatan secara makro industri diartikan sebagai 

kegiatan ekonomi yang menciptakan nilai tambah (Hasibuan, 1993) 

Industri manufaktur merupakan kegiatan ekonomi yang menjalankan 

proses pengolahan suatu barang dasar secara mekanis, kimia atau dengan tangan 

sehingga menjadi barang setengah jadi, dan dapat juga dikatakan memproses 

suatu barang yang tidak bernilai menjadi barang yang bernilai, termasuk juga 

dalam kegiatan jasa industri dan pekerjaan perakitan (Prakosa, 2005). 

Industri manufaktur terdapat 4 golongan sesuai dengan banyaknya 

jumlah tenaga kerja, yaitu: industri besar (100 tenaga kerja atau lebih), industri 

sedang atau menengah (20–99 tenaga kerja), industri kecil (5–19 tenaga kerja), 

serta industri mikro (1–4 orang pekerja). Industri manufaktur mampu 

meningkatkan pendapatan para pelaku usaha, mampu menyerap tenaga kerja, 

mampu mendorong munculnya industri yang lain dan juga mampu meningkatkan 
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perolehan devisa negara melihat ekspor output dari sektor industri manufaktur. 

(Badan Pusat Statistik, 2018) 

suatu industri selalu berupaya meningkatkan kinerja industri, nilai 

tambah yang berdampak pada pencapaian kondisi suatu industri yang efisien, 

memperluas lapangan serta kesempatan, produktifitas tenaga kerja, menyediakan 

barang dan jasa yang bermutu, meningkatkan volume ekspor yang menunjang 

pembangunan daerah dan sektor-sektor lainnya. 

 
Gambar 1.1 Pertumbuhan Nilai Tambah Industri Minyak Goreng Industri 

Minyak Goreng Kelapa di Indonesia Sawit 2010-2014. 
Sumber : badan pusat statistik, 2014. (data diolah) 

 

Gambar 1.1 menunjukan tingkat pertumbuhan nilai tambah yang 

dihasilkan pada industri minyak goreng kelapa sawit di Indonesia. Dapat dilihat 

Tren pertumbuhan nilai tambah berfluktuatif dimana pada tahun 2011 mengalami 

peningkatan sebesar 71 persen, dan tren di tahun 2012 dan 2013 memiliki tren 

yang negatif dimana nilai tambah yang dihasilkan cenderung menurun, di tahun 

2014 nilai tambah yang dihasilkan mengalami peningkatan yang signifikan yaitu 

sebesar 283%, sekaligus menjadi tingkat pertumbuhan tertinggi selama periode 

2010 sampai dengan 2014. 
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Gambar 1.2 Pertumbuhan Tenaga Kerja Industri Minyak Goreng Industri 

Minyak Goreng Kelapa Sawit di Indonesia 2010-2014. 
Sumber : badan pusat statistik, 2014. (data diolah) 

  

Gambar 1.2 menunjukan pertumbuhan tenaga kerja yang digunakan pada 

industri minyak goreng kelapa sawit di Indonesia. Dapat dilihat pertumbuhan 

tenaga kerja memiliki tren yang berfluktuatif cenderung negatif, pada tahun 2010 

ke 2011 mengalami peningkatan sebesar  104% sekaligus menjadi penyerapan 

terbanyak di periode ini, lalu tren di tahun-tahun selanjutnya mengalami 

penurunan hingga di tahun 2014 menurun sebesar -25% yang menjdadikannya 

sebagai pertumbuhan yang paling rendah di perioode 2010 sampai dengan 2014. 

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor yang memiliki peran 

dalam suatu industri karena jika dalam suatu kegiatan tidak didukung dengan 

sumber daya manusia yang bagus dalam hal kualitas dan juga produktivitas, tidak 

akan mendapatkan hasil yang maksimal dan memuaskan dalam suatu kegiatan 

produksi. Produktivitas tenaga kerja yang baik diperlukan agar tercapai 

keberhasilan dalam suatu industri. produktivitas tenaga kerja akan berpengaruh 

juga terhadap besarnya keuntungan atau kerugian suatu industri  
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Menurut Lipsey (1992) Tingkat efisiensi suatu industri dapat diukur 

berdasarkan biaya masukan terhadap nilai keluaran, dimana nilai pengeluaran 

terdiri dari biaya masukan dan nilai tambah. Efisiensi berbanding lurus dengan 

efisiensi penciptaan nilai tambah semakin tinggi efisiensi produksi suatu industri 

maka makin tinggi pula efisiensi dalam penciptaan nilai tambah yang berarti 

adanya tingkat efisiensi dari hasil proses produksi. 

Teguh (2010)  mengungkapkan kinerja pasar ialah suatu yang timbul 

akibat gejala pasar sebagai respon dari suatu tindakan pesaing yang melakukan 

berbagai trikagar dapat menguasai pasar untuk dapat bersaing dengan competitor 

lainnya, kinerjadalam suatu pasar timbul dengan berupa jenis dimana hal itu 

meliputi harga, keuntungan, dan efisiensi. Begitupun kuncoro (2007) yang 

mengatakanbahwa kinerja sering kali di amati melalui efisiensi dan produktivitas 

tenaga kerja. 

Produktifitas tenaga kerja dan efisiensi memiliki peran terhadap industry 

minyak goreng kelapa sawit dimana produktifitas tenaga kerja dan efisiensi akan 

mempengaruhi tingkat keuntungan yang didapatkan dari industri tersebut. Hal ini 

menjadi latar belakang peneliti untuk meneliti pengaruh produktivitas tenaga kerja 

dan efisiensi terhadap keuntungan industri minyak goreng kelapa sawit di 

Indonesia 

 

 



5 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka yang menjadi 

pokok pembahasan dalam penelitian ini adalah : Bagaimana pengaruh 

produktivitas tenaga kerja dan efisiensi terhadap keuntungan industri minyak 

goreng kelapa sawit di indonesia 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab permasalahan yang telah dirumuskan 

dalam rumusan masalah. Adapaun tujuannya sebagai berikut : Untuk mengetahui 

pengaruh produktivitas tenaga kerja dan efisiensi terhadap keuntungan industri 

minyak goreng kelapa sawit di indonesia 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Degan dilakukannya penelitian ini, maka diharapkan manfaat penelitian sebagai 

berikut: 

1. Manfaat akademis  

a. Memberikan sumbangan ilmu ekonomi dan khususnya bidang kajian ilmu 

ekonomi industri  . 

b. Dapat digunakan sebagai salah satu informasi bagi semua pihak yang akan 

melakukan penelitian lebih lanjut dibidang ekonomi industri . 

 

 

 



6 

 

2. Manfaat praktis  

a. Memberikan gambaran yang lebih jelas terhadap sektor industri minyak 

goreng kelapa sawit di Indonesia. 

b. Sebagai sumber referensi bagi peneliti lainnya tentang industri minyak 

goreng kelapa sawit di Indonesia. 
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